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ABSTRAK 
 
Penelitian ini mencoba untuk mendisain sistem pengelolaan wakaf tunai dengan 
menggunakan metodologi system dynamics. Pengelolaan wakaf tunai diharapkan 
menjadi salah satu instrument alternatif dalam rangka program pengentasan 
kemiskinan di Indonesia. Program pengentasan kemiskinan saat ini membutuhkan 
jumlah dana yang sangat besar yang tidak dapat disediakan sepenuhnya oleh 
pemerintah. Oleh karena itu,  sudah tak terelakan lagi usaha untuk mencari 
sumber dana baru. Dalam konsep sosial ekonomi Islam, dikenal sumber dana 
sosial yaitu wakaf tunai dimana tidak mengikat baik secara ekonomi maupun 
politik. Menurut konsep wakaf tunai ini, Nadzir sebagai pengelola dana wakaf tunai 
mengumpulkan dana wakaf dari para wakif (pembayar wakaf) dan 
menginvestasikan dananya ke sektor riil dan berbagai portofolio investasi 
keuangan lainnya. Nadzir kemudian akan mengalokasikan keuntungan investasi 
wakaf tunai ini untuk mendanai program pengentasan kemiskinan di Indonesia. 
Nadzir diwajibkan untuk menjaga jumlah dana wakaf tunai agar tidak menurun 
nilainya. Oleh karena itu, seorang Nadzir tidak hanya sekadar niat baik tapi juga 
memiliki pengalaman dalam mengelola instrumen keuangan terutama dalam 
membantu pengembangan sektor keuangan mikro. Dengan menggunakan 
metodologi system dynamics, kita mencoba untuk mendisain struktur pengelolaan 
wakaf tunai dan mensimulasikan perilaku yang timbul dari berbagai struktur model 
wakaf tunai tersebut. 

 
Kata Kunci: Wakaf tunai, portfolio investasi, pengentasan kemiskinan, 
system dynamics 

 
 

ABSTRACT 
 

This research tries to offer a design of the cash waqf management system in a 
system dynamics model. The Cash Waqf Management is expected to become one 
of the alternative instruments for the poverty alleviation programs in Indonesia. 
These programs require huge amount of fund that cannot be provided thoroughly 
by the government. Therefore, initiation of new sources of fund for such a program 
is inevitable. In the Islamic sosio-economic concept, there is a source of social 
fund that is economically and politically free of charge, namely cash waqf. In this 
concept, Nadzir (cash waqf fund manager) collects the fund from Waqif (cash waqf 
payer) and invest the money in the real sector and in any syariah-based 
investment opportunities. Nadzir will then allocate profits and returns gained from 
the investments to poverty alleviation programs. Nadzir is obliged to maintain the 
amount of fund in such a way that it does not go below the initial amount. 
Therefore, Nadzir not only should be highly capable, but also needs an 
experienced financial institution in helping SMEs development efforts. Using the 
system dynamics methodology, we try to design the structure of cash waqf system 
and simulate the behaviour of cash waqf model. 

 
 
Keywords:  cash waqf, portfolio investment, poverty alleviation, system 

dynamics 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 Kondisi perekonomian Indonesia sampai akhir 2005 ini masih belum 

memperlihatkan tanda-tanda pemulihan. Angka kemiskinan masih memprihatinkan 

seperti yang terlihat dari data BPS bahwa terdapat 52 juta jiwa atau 18,4 persen 

penduduk miskin di Indonesia. Angka ini meningkat dari tahun sebelumnya (16,7% 

tahun 2004) diakibatkan oleh kenaikan BBM, penurunan daya beli masyarakat, 

dan tingginya inflasi (Republika 20/10 2005). Jumlah ini meningkat jauh bila 

dibandingkan dengan angka kemiskinan sebelum krisis tahun 1996 yang 

mencapai 22,5 juta jiwa atau 11,3 persen. Tingkat pengangguran meningkat 0,4% 

dari 9,9% di tahun 2004 menjadi 10,3% ditahun 2005. Jumlah penduduk yang 

setengah pengangguran lebih meningkat lagi yaitu sebesar 1,4% dari 29,8% di 

triwulan 3 2004 menjadi 31,2% di triwulan 2 2005 (BPS, Statistik Ekonomi dan BI).  

Dalam konferensi yang dihadiri oleh pemimpin-pemimpin negara anggota 

PBB termiskin dan maju di Brussel, Belgia tanggal 14 Mei 2001, diangkat topik 

“Melebarnya Jurang antara Kaya dan Miskin”, Pada konferensi itu Presiden 

Perancis Jacques Chirac menyatakan : “Lebih separuh dari 630 juta penduduk di 

negara miskin hidup dengan pendapatan kurang dari  US$ 1 sehari. Meskipun 

terjadi pertumbuhan global serta adanya bantuan pembangunan, namun jumlah 

negara yang digolongkan PBB sebagai negara ‘paling terbelakang’ malah 

meningkat dari 25 negara pada tahun 1971 menjadi 49 negara tahun 2001”. Yang 

dimaksud sebagai negara “paling terbelakang” adalah negara yang angka 

pendapatan perkapitanya kurang dari  US$ 900 per tahun.  Negara Indonesia saat 

ini hampir memenuhi semua dari ciri-ciri negara miskin seperti kriteria diatas yaitu 

pendapatan perkapita rendah, tingkat pertumbuhan populasi tinggi, produktivitas 

rendah, pengangguran tinggi, penggunaan sumber daya rendah, kelembagaan 

dan infrastruktur tidak memadai. 

 Garis kemiskinan yang berpatokan pada ketidakmampuan memenuhi 

kebutuhan pokok minimum seperti pangan, sandang dan papan merupakan batas 

yang sangat minim sekali. Untuk hidup berkualitas dituntut lebih dari ketiga 

kebutuhan pokok dasar diatas. Untuk menjadi manusia Indonesia seutuhnya 
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